ABSTRAK
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Syari’ah dan Ilmu Hukum, 2019, Dosen Pembimbing Lailatul Ni’mah,
M.Pd.

Kata Kunci : Limbah, Peraturan Daerah, Figih Bi’ah.

Penelitian ini dilatar belakangi dengan banyaknya limbah domestik yang
di buang ke sungai. Dan yang lebih mengkhawatirkan masyarakat masih kurang
sadar akan bagaimana dampak yang ditimbulkan. Kurangnya kesadaran hukum
dari masyarakat menjadikan sebuah Peraturan Daerah seakan mati dan di abaikan
oleh mereka atas ketidak tahuan mereka.

Rumusan dalam masalah ini adalah 1). Bagaimana pembuangan limbah
domestik di Desa Plandaan ? 2). Bagaimana pembuangan limbah domestik di
Desa Plandaan ditinjau Perda No. 21 Tahun 2017 ? 3). Bagaimana pembuangan
limbah domestik di Desa Plandaan berdasarkan Figih Bi’ah ?

Tujuan penelitian ini adalah Untuk mendeskripsikan bagaimana
pembuangan limbah domestik di Desa Plandaan.Untuk mendeskripsikan
bagaimana pembuangan limbah domestik di Desa Plandaan berdasarkan Perda
No. 21 Tahun 2017.Untuk mendeskripsikan bagaimana pembuangan limbah
domestik di Desa Plandaan berdasarkan Fiqih Bi’ah.

Metode penelitian ini yang digunakan adalah kualitatif. Teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah berupa
pengamatan, wawancara, atau penelaah dokumen. Sedangkan teknik analisa data
menggunakan Reduksi ( Data Reduction ), Penyajian data dan penarikan
kesimpulan.

Hasil penelitian ini adalah masyarakat Desa Plandaan disekitar Sungai
Plandaan memang melakukan pelanggaran yaitu melakukan pembuangan limbah
domestik/rumah tangganya ke selokan kemudian mengalir ke Sungai sebelum
diolah secara baik dan benar. tidak adanya kesadaran masyarakat terhadap
lingkungannya terutama di sekitar Sungai Desa Plandaan.Dalam fiqgih bi’ah kita
tidak boleh merusak lingkungan. Karena Allah tidak menyukai orang-orang yang
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berbuat kerusakan. Seorang Muslim juga harus melihat alam sekitar ini sebagai
tanda-tanda kekuasaan Allah.

ABSTRACT

Weni Eprilia Sari, Student Number 17104153048, DISPOSAL OF DOMESTIC
WASTE REVIEWED FROM REGIONAL REGULATION NUMBER 21
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AND FIQIH BI'AH (Study in Plandaan Village, Tulungagung Regency),
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This research was motivated by the large amount of domestic waste
thrown into the river. And what is even more worrying is that the public is still not
aware of the impact it has caused. The lack of legal awareness from the
community makes a Regional Regulation seem to die and ignored by them for
their ignorance.

The formulation in this issue is 1). How is domestic waste disposal in
Plandaan Village? 2). How domestic waste disposal in Plandaan Village was
reviewed by Regional Regulation No. 21 of 2017? 3). How is domestic waste
disposal in Plandaan Village based on Islamic Figh?

This research method used is qualitative. Data collection techniques used
in this study are in the form of observations, interviews, or document reviewers.
While the data analysis technique uses Reduction (Data Reduction), Data
presentation and conclusion drawing.

The purpose of this study is to describe how domestic waste disposal in
Plandaan Village. To describe how domestic waste disposal in Plandaan Village is
based on Perda No. 21 of 2017. To describe how domestic waste disposal in
Plandaan Village is based on Figh Bi‘ah.

The result of this study is that the people of Plandaan Village around the
Plandaan River did indeed commit a violation, which is to dump domestic /
household waste into a ditch and then flow into the river before being properly
and properly treated. absence of public awareness of the environment, especially
around the Plandaan Village River. In jurisprudence, we must not damage the
environment. Because God does not like those who do damage. A Muslim must
also see this natural environment as signs of God's power
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